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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model with
the Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) approach on students' creative thinking abilities.
This type of research is a quantitative pre-experiment with a one group pretest posttest design using a written test
sheet describing creative thinking. The sample of this study were 20 grade 8 students. Overall the application of the
Problem Based Learning (PBL) learning model with the Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM)
approach after being analyzed with the N-Gain was 0.4, which means that there is an influence on the PBL model
with the STEM approach has a moderate effect. Thus, it can be concluded that the PBL model with the STEM approach
is quite effective in increasing junior high school students’ creative thinking skills in additive material.
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Abstrak. Masa pandemi covid-19 dan pembatasan pembelajaran tatap muka menyebabkan keterampilan berpikir siswa
menurun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif pre-eksperimen dengan desain one group pretest posttest
dengan menggunakan lembar tes tulis uraian berpikir kreatif. Sampel penelitian ini adalah 20 siswa siswa kelas 8.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai N-Gain sebesar 0,4, yang bermakna model PBL dengan pendekatan
STEM memiliki pengaruh sedang terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model PBL dengan pendekatan STEM cukup efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP
pada materi zat aditif.
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|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang saat ini sedang menghadapi dunia yang kompetitif
terutama di Era revolusi industri 4.0. Untuk menghadapi dunia yang kompetitif, Indonesia perlu melakukan
pembangunan diberbagai bidang, khususnya di bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu fondasi yang perlu
disiapkan untuk generasi penerus bangsa, karena jika sebuah negara memiliki sistem pendidikan yang tepat akan
menghasilkan generasi penerus yang berkualitas. Menurut [1] menyatakan, kemajuan pendidikan adalah cerminan
dari kemajuan masyarakat. Kemajuan pendidikan yang baik akan berdampak pada masyarakat serta generasi
selanjutnya. Dalam dunia pendidikan diperlukan sebuah keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi salah satunya
berpikir kreatif.

Berfikir kreatif menurut [2] adalah kemampuan individu dalam memecahkan masalah dengan cara yang unik
dan berbeda dengan orang lain. Dalam berpikir kreatif [3] mengatakan terdapat 4 indikator berpikir kreatif yaitu :
mampu memberikan lebih dari satu gagasan (lancar), mampu menghasilkan gagasan yang serupa (luwes), mampu
memberi jawaban yang baru (orisinil) dan memberi jawaban yang mendetail (terperinci). Berpikir kreatif merupakan
salah satu kemampuan bepikir tingkat tinggi atau High Order Thingking Skills (HOTS). Karena begitu pentingnya
keterampilan berpikir kreatif untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara berbeda tetapi efektif.

Penelitian yang dilakukan [4] menunjukkan di SMP Negeri 5 kota Bima pada mata pelajaran biologi tingkat
berpikir kreatif siswa tergolong pada tingkat masih rendah. Penelitian yang sama dilakukan oleh [5] yang menyatakan
tingkat berpikir kreatif siswa di SMP Ngamprah Bandung Barat tergolong pada tingkat sedang. Rendahnya bepikir
kretaif juga terjadi di SMP Negeri 1 Candi. Berdasarkan observasi awal dengan pengujian soal pada materi sistem
peredaran darah kelas 8 dimana pada pengujian di SMP Negeri 1 candi tingkat berpikir kreatif siswa tergolong masih
rendah yaitu sekitar 40%. Hal ini sependapat dengan [6] disampaikan jika nilai kemampuan berpikir kreatif kurang
dari 55% tergolong kategori rendah.
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Permasalahan di SMP Negeri 1 candi tentang berpikir kreatif masih terbilang rendah dikarenakan adanya
pemberlakuan pembelajaran tatap muka secara bergilir. Hal ini memicu menurunnya kemamapuan berpikir kreatif
yang dimiliki oleh siswa serta berkurangnya jam pembelajaran dikelas (SKS) karena pandemi covid. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka perlu adanya inovasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
memilih model Problem Based Learning (PBL). Pada penelitiannya [7] mengatakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengarah pada analisis masalah yang erada pada dunia
nyata. Pada penelitian yang dilakukan oleh [8] di SMPN 14 Bulukumba kelas 7 pada mata pelajaran IPA materi
pecemaran. Rata — rata nilai sebelum menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebesar 54,5%
setelah diterapkan model Problem Based Learning (PBL) rata — rata nilai sebesar 84%. Penelitian yang sama dilakukan
oleh [9] bahwa pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning efektif diterpakan untuk menunjang
peningkatan kemampuan berpiki kreatif siswa. Dibalik itu [10] juga menyampaikan kekurangan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) tidak dapat diterapkan pada semua materi pelajaran serta jika permasalahan yang
dihadapi terlalu sulit siswa cenderung akan enggan untuk mencoba menyelesaikannya.

Untuk melengkapi kelemahan dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), maka digunakan
pendekatan tambahan yang sesuai yaitu Science,Techonology,Enginering dan Mathematic (STEM). Pada penelitian
yang dilakukan oleh [11] STEM adalah pendekatan yang menggabungkan empat subjek menjadi satu pelajaran yang
didasari hubungan antar subjek dan masalah yang nyata. Keterlaksanaan metode pembelajaran STEM dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] dimana pada nilai pretest rata — rata nilai sebesar 17,70% menjadi 25,75%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa STEM efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Sesuai dengan penelitian sebelumnya terdapat kesamaan judul yaitu model Problem Based Learning dengan
pendekatan Science,Techonology,Engineering, and Matemathics terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Dikarenakan adanya kesamaan judul, maka penelitian ini memiliki kelebihan dari penelitian sebelumnya yaitu
menggunakan materi serta subjek penelitian yang berbeda.

Dengan demikian, memadukan model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan STEM
diharapkan mampu memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan, dimana STEM sering digunakan untuk
mendorong siswa dalam memecahkan permasalah tingkat tinggi pada siswa yaitu berpikir kreatif. Berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini mengangkat judul “Model Problem Based Learning (PBL) Dengan
Pendekatan Science, Technology, Enginering and Mathematic (STEM) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”
untuk melengkapi penelitan — penelitian sebelumnya.

I1l. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pre-eksperimen dengan desain one group pretest postets.
Dimana kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan Science,Technology, Engineering and Mathematic (STEM). Berikut gambar 1.1 desain
penelitiannya :

01 X 02

Sumber : Indrawan Rully, Poppy Yaniawati,2016

Keterangan :

O1 : Nilai Pretest

02 : Nilai Postest

X : Diberi Perlakuan Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Dengan Pendekatan Science,Technology,
Engineering and Mathematic (STEM).

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 November 2021 sampai dengan 20 November 2021 di SMP Negeri 1 Candi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 105 siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Candi menggunakan teknik purposive
sampling dengan mengambil 1 kelas karena pertimbangan tertentu. Sehingga sampel yang digunakan adalah sebanyak
20 siswa.

Prosedur Penelitian
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Penelitian ini diawali dengan adanya studi literatur tentang keterampilan berfikir kreatif, yang kemudian
dilakukan observasi awal di Sekolah dengan memberikan tes awal berpikir kreatif kepada siswa, yang kemudian di
analisis untuk mengetahui bagaimana kemampuan kreatif siswa. Tahap selanjutnya yaitu menyiapkan instrumen yang
meliputi soal uraian berpikir kreatif yang disesuaikan dengan materi zat aditif penelitian dan perangkat pembelajaran
yang meliputi silabus,RPP, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tahap selanjutnya instrumen dan perangkat
penelitian di validasikan pada ahli dan dihitung nilai validitas dan reliabilitasnya. Didapati nilai validitas dari
Instrumen 91,4% dan nilai reliabilitas dari instrumen yaitu 89%. Sedangkan nilai validasi dari perangkat pembelajaran
untuk silabus 91,5%,RPP 88,4% dan LKPD 90,6% dan nilai reliabilitas perangkat pembelajaran untuk silabus,RPP
dan LKPD masing — masing mendapatkan nilai yang sama yaitu 89%. Validasi instrumen dan perangkat dikatakan
valid karena memiliki nilai diatas 85%. Hal ini dinyatakan oleh [13] jika nilai validitas diatas 85% dikatakan sangat
valid. Serta nilai reliabilitas instrumen dan perangkat dikatakan reliabel karena memiliki nilai diatas 75%. Hal ini juga
seperti yang dinyatakan oleh [14] jika nilai reliabilitas lebih dari 75% dikategorikan reliabel. Setelah perangkat sudah
divalidasikan dan sudah valid serta reliabel. Kemudian dilakukan pengambilan data yaitu dengan memberikan tes
awal yang disebut dengan pretest. Perlakukan selanjutnya adalah melakukan eksperimen dengan menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science,Technologi,Engineering, and Mathematic (STEM)
dengan menggunakan perangkat dan Diakhir pembelajaran diberikan tes terakhir yang disebut dengan postest dimana
pengambilan data pretest dan posttes menggunakan instrumen soal kreatif. Tahap terakhir setelah pengambilan data,
kemudian akan dianalisis hasil nilai dari pretest dan postest.

Sumber Data,Instumen dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini berasal dari siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Candi. Data dalam penelitian
diperoleh  dari  nilai sebelum model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Science, Technologi,Engineering, and Mathematic (STEM) diterapkan atau pretest dan sesudah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi,Engineering, and Mathematic (STEM)
diterapkan atau Posttest berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA pada materi Zat Aditif. Pada materi zat aditif terdapat
permasalahan yang sering dijumpai disekitar siswa yaitu tentang pewarnaan pada makanan yang sering di konsumsi
oleh siswa seperti saos, pewarna makanan yang sering digunakan pada makanan siswa terutama yang menjadi jajanan
sekolah ini seringkali menggunakan bahan berbahaya. Sehingga dengan adanya permasalahan ini siswa perlu
menyelesaikan permasalahan penggunaan bahan berbahaya pada makanan dengan menggunakan bahan pengganti
lainnya yang lebih sehat. Dengan permasalahan yang komplek maka penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan Science,Technologi,Engineering, and Mathematic (STEM) dipilih untuk
menyelesaikan permasalahan zat aditif pewarna tersebut dengan cara kreatif.

Instrumen

Instrumen penelitian digunakan berupa lembar tes berpikir kreatif dengan kategori tes tulis berupa uraian
sesuai dengan empat indikator berpikir kreatif yaitu lancar,luwes, orsinil, dan terperinci. Dimana permasalahan yang
disajikan dalam instrumen merupakan permasalahan yang berbeda seperti yang di terapkan pada waktu eksperiman
namun permasalahan yang di sajikan tetap permasalahan yang autentik yang bias terjadi atau ada disekitar siswa

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes berupa tes tulis yang diberikan sebelum dan
sesudah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi,Engineering,
and Mathematic (STEM) di terapkan. Sebelum model pembelajaran di terapkan disebut dengan pretest dan sesudah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi,Engineering, and
Mathematic (STEM)diterapkan disebut dengan posttest.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dari hasil nilai siswa pada pretest dan postest. Nilai pretest adalah nilai sebelum model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi,Engineering, and Mathematic
(STEM) di terapkan, dan nilai posttest adalah nilai sesudah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan Science, Technologi,Engineering, and Mathematic (STEM) di terapkan. Dengan menggunakan
rumus N-Gain :

skor postest—skor pretest

N — Gain = -
skor maksimum-—skor pretest

Sumber : [15]
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Nilai yang sudah diperoleh dapat dikategorikan menggunakan kriteria interpretasi skor pada tabel 1.2

(gn) Kategori

(gn) > 0,70 Tinggi

0,7>(gn)>0,3 Sedang

(gn) <0,30 Rendah
[16]

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model Pembelajaran PBL dengan Pendekatan STEM pada materi zat aditif dengan tujuan menggali
keterampilan berfikir kreatif siswa pada permasalahan yang di berikan pada siswa terkait dengan permasaalahan
jajanan yang ada di sekitar siswa dengan menggunakan sintak PBL yang diintegrasikan dengan Pendekatan STEM,
dimana nilai keterlaksanaan dengan nilai 76% dan masuk dalam kategori baik sejalan dengan apa yang di sampaikan
[17] karena berada diatas nilai 61% berkategori baik.

Tes hasil kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 1 Candi kelas V111 pada pembelajaran IPA materi
Zat Aditif pada makanan dan minuman yaitu dengan cara memberikan lembar tes berupa uraian yang diberikan awal
pembelajaran yang di sebut pretest dan di akhir pembelajaran yang disebut dengan postest. Lembar tes tersebut
disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif siswa. Kegiatan pembelajaran pada saat pengambilan data dilakukan
secara bergilir dimana siswa melakukan pembelajaran dikelas dengan guru di sekolah dan di rumah dengan bantuan
platform google classroom, hal tersebut di karena kan adanya pandemi covid — 19. Dari hasil nilai pretest dan postest
akan dianalisis dan menghasilkan nilai berikut.

Tabel 1.3 Hasil Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Sampel Pretest Posttest N-Gain Kategori
Rata — Rata 45 67 0,4 Sedang
Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh dari 20 siswa nilai peningkatan pada kategori sedang. Dengan rata —

rata nilai pretest adalah 45, nilai posttest adalah 67, dan nilai N-gain adalah 0,4. Hal ini menandakan secara
keseluruhan jika siswa tidak mampu memenuhi keempat indikator kemampuan bepikir kreatif siswa. Namun, siswa
hanya mampu memenuhi atau menunjukkan tidak ada siswa tergolong pada kategori tinggi. Hal ini menandakan jika
tidak mampu memenuhi keempat indikator dari berpikir kreatif yaitu lancar, luwes, orsinil. Pada kategori sedang nilai
peningkatan siswa 0,4 atau kurang lebih 18 siswa tergolong pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan jika delapan
belas siswa telah memenuhi tiga indikator berpikir lancar,luwes namun masih kurang memenuhi pada indikator orsinil.
Pada kategori rendah nilai peningkatan siswa 0,0 atau kurang lebih 2 siswa tergolong pada kategori rendah. Hal ini
menunjukan jika dua siswa siswa telah memenuhi dua indikator dari berpikir kreatif yaitu lancar namun masih kurang
memenuhi pada indikator luwes. Nilai rata — rata N-Gain secara keseluruhan dari 20 siswa sebesar 0,4 atau pada
kategori sedang. Dalam pencapaian indikator keterampilan perfikir kreatif menunjukkan sebagian besar siswa mampu
memenuhi indikator lancar dan luwes, dimana terlihat pada diagram 1.1.
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Diagram 1.1 Hasil Ketercapaian Indikator Berpikir Kreatif Siswa

Diagram Ketercapaian Indikator
0,7 0,61
0,6
0,5
0,4

0,3 0,2
0,2

0,1 0,04 0,0

Lancar Luwes Orsinil Terperinci
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Keterangan :

- Lancar : Sedang

- Luwes : Rendah

- Orsinil : Rendah

- Terperinci : Rendah

Berdasarkan hasil ketercapain indikator kreativitas pada diagram 1.1 di atas, indikator lancar memiliki
peningkatan paling tinggi yaitu pada kategori sedang. Sehingga dapatdikatakan bahwa siswa mampu memberikan
gagasan yang bervariasi yang berasal dari pemikirannya sediri. Indikator luwes memiliki peningkatan pada kategori
rendah. Dapat dikatakan bahwa pada indikator luwes siswa masih kurang mampu memberikan jawaban yang
bervariasi. Indikator orsinil memiliki peningkatan pada kategori rendah. Dapat dikatakan bahwa pada indikator orsinil
siswa masih kurang mampu memberikan jawaban asli dari pemikirannya sendiri. Indikator terperinci memiliki
peningkatan pada kategori rendah. Dapat dikatakan bahwa siswa tidak dapat menjelaskan secara rinci dari hasil
jawaban.

Dari hasil kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan analisis N-Gain untuk mengetahui
peningkatan berpikir kreatif siswa berada pada kategori sedang yang dikarenakan proses pembelajaran pada materi
Zat aditif berada pada masa pandemi, dimana pada masa pandemi terjadi pengurangan jam pembelajaran yang awalnya
berlangsung 40 menit di ringkas menjadi 20 menit . Akibat pengurangan jam pembelajaran penerapan model
pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM kurang maksimal. Terdapat bagian sintaks PBL yang tidak diterapkan
karena keterbatasan waktu pada proses pembelajaran. Sintak yang tidak diterapkan adalah pada bagian menganalisis
dan mengevaluasi pemecahan masalah, dimana pada proses pembelajaran tidak ada evaluasi terkait materi yang
diberikan sehingga siswa kurang mampu memahami maksud dari materi yang di sampaikan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh [18] pemberlakuan pembelajaran tatap muka terbatas menyebabkan keterbatasan pembelajaran
sehingga penerapan pembelajaran rancu dan pemahaman siswa menurun. Selaras dengan penelitian [19] mengatakan
ketidaksesuaian waktu pembelajaran mengakibatkan kurang maksimal penerapan model PBL sehingga guru tidak
memberikan umpan balik atau melakukan tahap evaluasi sehingga penyebab berkurangnya tingkat hasil belajar siswa.

Karena terdapat sintaks yang tidak diterapkan berdampak pada ketercapaian pada setiap indikator pada
kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada indikator lancar adanya peningkatan ada kategori sedang, sedangkan pada
indikator luwes, terperinci, dan orsinil pada kategori rendah. Pada indikator lancar berada pada kategori sedang,
artinya sebagian siswa sudah mampu memberikan gagasan beravariasi yang berasal dari pemikirannya yang berada
disekitar. Gagasan tersebut lebih di tekankan pada kuantitas dari pada kualitasnya. Pada soal indikator lancar siswa
haru memberikan jawaban yang bervariasi dari makanan dan minuman disekitar lingkungan yang diprediksi
mengandung zat aditif. Siswa smampu memberikan gagasan baru bahwa saus cilok, cireng, cimol, cilor, softdrink,
pop ice, ice boba adalah makanan dan minuman yang diprediksi mengandung zat aditif berada di sekitar lingkungan.
Pada penelitian yang dilakukan oleh [20] mengatakan bahwa semakin banyak gagasan yang dapat diberikan akan
berbanding lurus dengan kemampuan pada indikator lancar dan sebaliknya. Sehingga semakin banyak gagasan yang
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diberikan, semakin besar pula tingkat kemampuan pada indikator berpikir lancar. Pada penelitian yang dilakukan oleh
[21] indikator lancar berada pada kategori cukup atau sedang dimana siswa dapat meberika beberapa penyelesaian
soal namun masih banyak yang kurang tepat. Pada proses pembelajaran, jika dikaitkan dengan sintak PBL dan STEM
berada pada sintak awal yaitu orientasi masalah. Dimana orientasi masalah adalah tahapan dasar dan bukan hal baru
untuk memahami bagi kelas 8 yang memiliki tingkat kognitf pada level 3. Karena dalam proses pembelajaran guru
selalu memberikan permasalahan yang berada di sekitar lingkungan sekitar. Sehingga siswa sangat mudah
memberikan gagasannya yang bervariasi.

Pada indikator luwes berada pada kategori rendah, rendahnya ketercapain indikator ini siswa hanya terpacu
pada pemikirannya sendiri dan tidak melihat dari sudut pandang yang berbeda atau arah yang berbeda — beda. Selarasa
dengan penelitian yang dilakukan oleh [22] pada indikator luwes dikatakan renda karena siswa tidak mampu
memberikan jawaban yang berbeda dengan siswa lain dan hanya memberikan satu penyelesaian saja. Penelitian yang
sama dilakukan oleh [23] dimana ketercapaian indikator luwes rendah karena siswa tidak mempu memberikan
jawaban yang bervariasi dari sudut pandang orang lain. Pada soal indikator luwes ranah kognitif semakin tinggi,
dimana siswa harus mengidentifikasi kandungan apa yang terdapat pada makanan dan minuman yang diprediksi
mengandung zat aditif berbahaya. Identifikasi siswa cenderung hanya memberikan jawaban dari pemikirannya sendiri
seperti saus cilok hanya mengandung zat pewarna saja, padahal jika di lihat secara luas saus cilok juga memiliki rasa
yang gurih dan menandakan bahwa saus cilok mengandung perasa atau msg. Selain itu softdrink sendiri juga
mengandung berbagai macam zat aditif berbahaya bagi tubuh yaitu pewarna , namun jika di perhatikan lagi adanya
penambahan natrium benzoat sebagai pengawet.

Pada indikator orsinil berada pada kategori rendah, menunjukkan siswa kurang mampu dalam gagasan baru
yang inovatif dan belum pernah di ungkapkan sebelumnya. Gagasan yang dimaksud adalah gagasan terbaru yang
belum pernah terpikirkan sebelumnya. Dari hasil jawaban siswa, membutikan jika siswa masih kesulitan memberikan
gagasan yang terbaru. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [24] ketercapaian indikator orsinil merupakan
ketercapaian yang paling tinggi karena siswa harus mampu memberikan ide baru dan inovatif dan sebaliknya. Pada
soal indikator orsinil siswa harus memberikan ide terbaru bahan yang berasal dari sekitar rumah sebagai pengganti
bahan zat aditif yang berbahaya. Hasil jawaban siswa cenderung monoton atau tidak ada ide terbaru contohnya
pengganti pewarna pada saus berasalah dari tomat, jika di perhatikan lagi buah naga dan buah bit sama — sama
memiliki warna yang mencolok tentunya bisa digunakan sebagaia bahan pengganti. Contoh lain adalah pemanis pada
ice boba hanya menggunakan gula, madu dan gula merah sama — sama memiliki rasa yang manis dan tentunya sangat
bisa digunakan sebagai bahan pengganti pemanis. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh [25] siswaa
kurang mampu menuliskan ide yang unik dan menarik sehingga jawaban yang dihasilkan jawaban yang biasa
diungkapkan oleh orang lain.

Pada indikator terperinci pada kategori rendah, menujukkan siswa tidak bisa menjelasakan solusi dari
permasalahan secara jelas, terperinci, runtut, serta logis. Pada soal indikator berpikir terperinci siswa harus
menjelaskan secara rinci alasan memilih bahan pengganti zat aditif berbahaya pada makanan. Namun, hasil jawaban
siswa tidak sesuai yang diharapakan. Siswa hanya mampu menjelaskan secara singkat, seperti tomat sebagai bahan
pengganti pewarna makanan. Siswa tidak menjelaskan secara detail bahwa alasan memilih tomat sebagai pengganti
bahan pewarna. Hal sama juga dikatakan oleh [26] bahwa siswa pada indikator ini kurang memperjelas ide yang
diberikan dan kurang mampu menghubungkan konsep dan ide untuk penyelesaian masalah. Hal ini juga selaras dengan
[27] keterperincian adalah seseorang yang mampu menjelaskan detail dari suatu objek serta ide yang dihasilkan dapat
dijabarkan secara luas. Seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh [28] bahwa rinci dalam kata lain harus urut,
runtut, serta saling berkaitan satu sama lain.

1V. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science,Technology,
Engineering and Mathematic (STEM) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 Candi pada
materi zat aditif pada makanan cukup efektif diterapkan. Dimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada
kategori sedang, artinya siswa hanya mampu memenuhi 2 indikator dari berpikir kreatif yaitu lancar dan luwes. Hal
ini dikarenakan adanya pengurangan jam pembelajaran pada proses belajar mengajar.
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